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ABSTRAK

M.Afdal Saputra, 2022: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Menggunakan Model Discovery Learning Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas 1V
SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik
ini disebabkan guru kurang optimal menggunakan model pembeljaran yang tepat.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Discovery
Learning di kelas IV SD Negeri 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dengan jenis penelitiannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi empat tahap prosedur penelitian, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data dalam penelitian ini
terdiri dari dua yaitu : data kualitatif dan data kuantitatif, sementara sumber data
dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan
penerapan model Dicovery Learning.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran di siklus I diperoleh rata-rata 79% (Cukup), dan pada siklus II
meningkat menjadi 94% (Sangat Baik). Pelaksanaan pembelajaran pada aspek
guru siklus I diperoleh rata-rata yaitu 83% (Baik), dan pada siklus IT meningkat
menjadi 94,4% (Sangat Baik). Aspek peserta didik pada siklus I diperoleh rata-
rata yaitu 83% (Baik), dan pada siklus II meningkat menjadi 91,6% (Sangat Baik).
Hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 78(Cukup) dan pada
siklus II meningkat menjadi 88 (Baik). Dengan demikian model Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu di
sekolah dasar.

Kata Kunci : Hasil belajar, tematik terpadu, Discovery Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ciri utama dari kurikulum 2013 adalah menggunakan pendekatan
pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik merupakan pendekatan
yang digunakan dalam pembelajaran dengan mengingtegrasikan bermacam
kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema dengan
pembelajaran yang bermakna yang diselaraskan dengan perkembangan pada
diri siswa, dan dalam menggabungkan beberapa muatan mata pembelajaran
yang di kemas dalam bentuk sebuah tema, di laksanakan dalam jangka waktu
1 bulan untuk tiap tema.

Menurut  Safitri  (2020) pembelajaran tematik terpadu ialah
pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi dari berbagai mata
pelajaran kedalam berbagai tema. Majid (2014:89) juga mengemukakan ciri-
ciri pembelajaran tematik terpadu diantaranya : “1) Berpusat pada siswa, 2)
memberikan pengalaman langsung, 3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) bersifat
fleksibel, 6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan”. Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk memberikan
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam, bermakna dan
berkesan kepada siswa, mengkaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan

pengalaman pribadi siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk menjadi



pelaku utama dalam proses pembelajaran, aktivitas belajar yang
menyenangkan serta media yang bervariasi. (Marisya & Sukma, 2020)

Ciri lain dari kurikulum 2013 adalah mengembangkan pembelajaran
bermakna, memberi kesempatan kepada peserta didik menjadi pelaku utama
,mengutamakan pengalaman langsung, aktifitas belajar yang menyenangkan
serta media yang bervariasi. Sehingga pelajaran yang didapat benar-benar
diserap sehingga hasil belajarnya juga akan baik. Peserta didik sebagai subjek
dalam kegiatan pembelajaran tematik harus di kondisikan dengan baik.
Pertama, peserta didik harus mengikuti pembelajaran yang di dalam
pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual maupun
secara kelompok. Kedua, peserta didik harus siap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi
kelompok dan pemecahan masalah. ( Majid, 2014) .

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu guru
idealnya memiliki kemampuan mengemas pembelajaran dengan tepat,
menarik, menyajikan materi, serta sesuai dengan lingkungan kehidupan
peserta didik. Kemampuan dari guru ini berdampak pada tercapai atau
tidaknya hasil belajar peserta didik. Tercapai atau tidak tercapai kegiatan
belajar dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik, karena hasil
belajar merupakan tolak ukur yang menentukan tingkat keberhasilan
peserta didik dalam memahami suatu materi pelajaran dari proses belajarnya
yang diukur dengan instrumen test dan non tes dinyatakan dalam bentuk

nilai.



Pada kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik, sehingga
hasil belajar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan hasil akhir saja.
Kunandar (2015) Hasil belajar dalam penilaian autentik kurikulum 2013
terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan berdasarkan
proses dan hasil yang dilakukan secara berimbang.

Juliah (dalam Haris, 2013) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari kegiatan
belajar yang dilakukannya. Sedangkan (Nurdyansah dan Toyiba 2016)
berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah mereka menerima pengalaman belajar dalam proses
pembelajaran.

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah komponen yang paling utama dirumuskan dalam proses
pembelajaran, setelah dirumuskan dalam proses pembelajaran maka pesera
didik akan memiliki kemampuan atau hasil, hasil yang telah dicapai peserta
didik setelah mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk aspek sikap yang
berkenaan dengan tingkah laku peserta didik saat proses pembelajaran, aspek
pengetahuan berkenaan dengan wawasan yang dimiliki peserta didik saat
pembelajran dan aspek keterampilan berkenaan dengan tindakan atau
kemampuan peserta didik melakukan sesuatu. Sesuai dengan pendapat
(Nasution, 2017) hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari proses
pembelajaran di sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui,

mempelajari metode pembelajaran, serta dipraktekkan pada saat proses



pembelajaran. Untuk menjadikan hasil belajar peserta didik yang tinggi, guru
dituntut untuk mendidik dan mengajar pesera didik dengan menggunakan
model pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 04 Garegeh Kota
Bukittinggi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV
masih rendah. Hal itu disebabkan oleh Masalah yang terlihat dari sisi peserta
didik yaitu : 1) Beberapa peserta didik terlihat jenuh dalam belajar karena
kurangnya variasi pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan motivasi belajar
peserta didik menjadi kurang, 2) peserta didik cenderung pasif dalam
pembelajaran, artinya peserta didik kurang terlibat dalam pembelajaran hal ini
membuat minat belajar peserta didik menurun, 3) peserta didik belum mampu
menemukan konsep pembelajarannya sendiri. Konsep pembelajaran susah
ditemukan karena guru masih menggunakan metode konvensional, 4) peserta
didik merasa bosan karena media pembelajaran yang digunakan guru masih
seadanya sehingga motivasi belajar peserta didik menurun.

Masalah terlihat dari sisi guru yaitu : 1) Guru umumnya masih
menggunakan metode ceramah, 2) Guru tidak memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok, 3) Guru kurang memotivasi
peserta didik selama proses pembelajaran, 4) Guru belum sepenuhnya
memberikan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran terlihat
dimana peserta didik hanya berfokus pada teks yang ada di buku tanpa

mengaitkan kehidupan disekitarnya.



Hal ini berdampak pada pemahaman dan hasil belajar peserta didik
yang rendah sehingga masih banyak hasil belajar peserta didik yang berada
dibawah KKM. Hal itu terbukti dengan hasil Penilaian Tengah Semester
(PTS) yang diperoleh peserta didik kelas IV SD Negeri 04 Garegeh, Kota

Bukittinggi. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester (PTS) I Kelas IV Tahun Ajaran

2021/2022 SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi

No Nama Mata Pelajaran Jumlah Rata-rata KET
peserta BI IPA
didik

1 AM 66 70 136 68 TT
2 AH 76 68 143 72 TT
3 AAP 76 68 144 72 TT
4 AA 78 64 142 71 TT
5 AAV 76 68 144 72 TT
6 CKPS 88 80 160 80 T
7 DAN 72 56 128 72 TT

8 FNR 50 60 110 55 TT
9 FRA 78 80 158 79 T
10 GPV 68 72 140 70 TT
11 HRH 58 72 130 65 TT
12 LMS 78 66 144 72 TT
13 MA 80 70 150 75 T
14 MF 78 76 154 77 T
15 MKA 68 62 130 65 TT
16 MR 78 58 136 68 TT
17 MRS 76 80 176 78 T
18 NRA 70 78 148 74 TT
19 NA 70 70 140 70 TT
20 PA 60 72 132 66 TT
21 WEIA 82 76 158 79 T
22 ZA 80 80 160 80 T

Jumlah 1466 1476
Rata-rata 67 67

Sumber: Data Sekunder SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi T.A 2021/2022

Dari data nilai mid semester yang tertera pada tabel di atas, dengan

KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) kelas IV adalah 75, dari 22 orang peserta

didik, hanya 7 orang yang tuntas, artinya hanya 30% yang tuntas, sedangkan

70% lainnya belum dapat mencapai KBM.Maka diperlukan adanya tindakan




perbaikan dalam proses pembelajaran tematik. Jika kondisi pembelajaran ini
dibiarkan terus berlanjut, maka akan berdampak negatif pada hasil belajar
kelas IV SDN 04 Garegeh Kota Bukittingi.

Sebagai pendidik sesuai yang diamanatkan oleh Undang-Undang
Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 melalui PP nomor 19 tahun 2005, hendaklah
mampu menghadirkan  proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi dan menantang dalam rangka mengatasi
permasalahan pembelajaran terutama hasil belajar peserta didik yang masih
rendah.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan
pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang cenderung hanya
memfokuskan pada guru (Teacher Center) harus diubah dengan pembelajaran
yang menekankan pada peserta didik (Student Center) yangmampu membuat
peserta didik aktif belajar baik secara sikap, pengetahuan maupun
keterampilan. Selain harus memfasilitasi peserta didik, guru juga harus bisa
memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya model pembelajaran
yang inovatif yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik. Dapat dikatakan bahwa adanya hasil belajar peserta didik yang tinggi
dan berkualitas, dihasilkan dari proses pembelajaran yang berkualitas, untuk
menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas seorang guru
membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan dalam kelas, begitupun sebaliknya ketidaksesuaian



model pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas proses
pembelajaran itu sendiri.

Menurut Taufina dan Muhammadi (2011:1) model adalah suatu pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan menyampaikan
materi, mengorganisasikan peserta didik, dan memilih media dan metode
dalam suatu kondisi pembelajaran. Model menggambarkan tingkat terluas
dari praktek pembelajaran yang berisikan orientasi filosofi pembelajaran,
yang di gunakan untuk menyeleksi dan menyusun strategi pembelajaran,
metode, keterampilan, dan aktivitas peserta didik untuk memberikan tekanan
pada salah satu bagian pembelajaran.

Salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan dalam proses
pembelajaran adalah menggunakan model Discovery Learning. Model
Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan dan
memerankan serta mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan
menemukan konsep dan menyelidiki sendiri sehingga peserta didik lebih
mampu menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan materi yang
dipelajarinya serta sesuai dengan kerangka pembelajaran yang disuguhkan
guru, maka hasil yang diperoleh siswa akan tahan lama dalam ingatan.

Menurut Darmawan dan Dinn (2018) terdapat beberapa kelebihan
model Discovery Learning diantaranya: 1) Membantu siswa memperbaiki
dan meningkatkan keterampilan dan proses kognitif untuk penemuan kunci
keberhasilan belajarnya, 2) Menumbuhkan rasa senang siswa, karena

tumbuhnya rasa pencarian yang berhasil, 3) Siswa berkembang dengan cepat



sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya, 4) Siswa mampu memperkuat
konsep dirinya dan memperoleh kepercayaan bekerjasama dengan teman-
temannya, 5) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide secara lebih baik
pada setiap pembelajaran,

Selanjutnya Syafira & Zainil (Hendri, 2018) pembelajaran Discovery
Learning adalah proses belajar yang tidak menyajikan konsep dalam bentuk
final melainkan siswa yang belajar mengorganisasikan sendiri cara belajarnya
untuk menemukan konsep.

Penggunaan model ini pada peningkatan hasil pembelajaran juga
didikung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nazira, 2021) dalam
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Discovery Learning Di Kelas
IV . SD Negeri 05 Birugo Bukittinggi”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN
05 Birugo Bukittinggi datar sebanyak 22 peserta didik. Penelitian
dilaksanakan dua siklus. Rancangan penelitian meliputi, (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pada: a) RPP siklus I 79 % (C) Siklus II 94 (SB) b) Pelaksanaan
pada aspek guru siklus I 83% (B), Siklus II 94% (SB) c) Pelaksanaan pada
aspek peserta didik siklus I 83 % (B) dan Siklus I 91,6% (SB) d) hasil belajar

peserta didik siklus I 77 (C), Siklus II 87 (B). Dengan demikian model
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Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar pserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SDN 05 Birugo Kota Bukittinggi.
Berdasarkan masalah yang penulis temukan, penulis tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul ‘“Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SDN 04 Garegeh Kota

Bukittinggi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil  belajar peserta didik dengan
menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik
terpadu bagi siswa kelas IV di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi ?

2. Bagaimanakah Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan penerapan model Discovery Learning pada
pembelajaran tematik terpadu bagi siswa kelas IV di SDN 04 Garegeh
Kota Bukittinggi?

3. Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan penerapan
model Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu bagi

siswa kelas IV di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan
penelitian ini untuk mendiskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) temtaik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu bagi peserta
didik kelas IV di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran
tematik terpadu bagi peserta didik kelas IV di SDN 04 Garegeh Kota
Bukittinggi.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model
Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu bagi peserta
didik kelas IV di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran tematik terpadu di SD. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan penulis sebagai
berikut :

1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan dalam menyajikan
pembelajaran tematik terpadu khususnya pada kelas IV dengan
menggunakan model Discovery Learning di SDN 04 Garegeh Kota

Bukittinggi.
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2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pemahaman baik secara
teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
khususnya pada kelas IV dengan menggunakan model Discovery
Learning di SDN 04 Garegeh Kota Bukittinggi.

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penamba wawasan dan bahan
pertimbangan untuk tugas-tugasnya.

4. Bagi sekolah, dapat memberi masukan tentang perlunya peningkatan
kemampuan guru terutama dalam pembelajaran tematik terpadu
khusunya pada kelas IV dengan menggunakan model Discovery

Learning di SDN 04 Garegeh Kota Bukitinggi.



